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 BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas X SMA Negeri 1 Cilimus 

Kabupaten Kuningan termasuk dalam kategori cukup berdasarkan skor 

rerata tes dan angket sebesar 75%. Hasil tersebut dibuktikan oleh nilai tes 

membaca Al-Qur’an sebesar 75,6% (baik) dan hasil angket dengan skor 

74,4% (cukup). 

2. Pelaksanaan sholat fardhu siswa kelas X SMA Negeri 1 Cilimus 

Kabupaten Kuningan termasuk dalam kategori baik berdasarkan skor 

rerata lembar kontroling dan angket sebesar 85,2%. Hasil tersebut 

dibuktikan oleh lembar kontroling sholat fardhu dengan nilai 88,7% (baik) 

dan angket pelaksanaan sholat fardhu 81,7% (baik).   

3. Hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan pelaksanaan sholat 

fardhu siswa kelas X SMA Negeri 1 Cilimus pelaksanaan sholat fardhu 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Cilimus termasuk dalam kategori kuat 

dengan nilai r sebesar 0,697 dengan model persamaan regresi : Y =  

35,556 + 0, 479X1, dengan demikian Ha diterima.     

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dengan segala keterbatasan 

peneliti, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Siswa harus lebih giat lagi dalam  membiasakan dan mempelajari cara 

membaca Al-Qur’an dan membiasakan diri melaksanakan sholat fardhu. 

2. Pendidik PAI di sekolah hendaknya lebih menekankan pembelajaran Al-

Qur’an guna meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

khususnya pada indikator ghorib wal musykilat. 

3. Pembiasaan sholat berjamaah di sekolah lebih ditingkatkan agar terbentuk 

kesadaran siswa untuk melaksanakan sholat fardhu. 


